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Kehilangan pada usia lanjut biasanya berupa kehilangan fisik dan mental yang bersumber pada
ketidakmampuan melakukan aktivitas sosial seingga kurang produktif. Hal ini didukung dengan
hasil statistik bahwa usia lanjut yang sakit-sakitan sekitar 15-25%, dengan tidak mampu
melakukan aktivitas sehari-hari sampai dengan 15%. Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian
yang akan dilakukan bertujuan untuk mengidentifikasi efektifitas kemampuan keluarga merawat
usia lanjut yang mengalami kehilangan pekerjaan dan pasangan hidup di Pancoran Mas Depok.
Desain penelitian quasi eksperimental dengan rancangan pre-post test with control group yang
berguna untuk mengukur tingkat kemampuan keluarga merawat usia lanjut yang memijalani
kehilangan sebelum (pre test) dan sesudah (post test) diberikan intervensi panduan penanganan
masalah kehilangan pada usia lanjut dengan menggunakan kelompok kontrol. Sampel penelitian
dilakukan dengan teknik purposive random sampling dengan jumlah sampel 54 orang kelompok
intervensi dan 54 orang kelompok kontrol. Hasil analisis didapatkan terjadi peningkatan rata-rata
kemampuan keluarga sebelum dan sesudah pemberian panduan sebesar 6,00. Ada perbedaan
tingkat kemampuan keluarga sebelum dan sesudah merawat usia lanjut yang diberikan panduan
merawat usia lanjut pada kelompok intervensi (P value = 0,014). Tidak ada perbedaan tingkat
kemampuan keluarga sebelum dan ssesudah merawat usia lanjut yang tidak diberikan panduan
merawat usia lanjut pada kelompok kontrol (P value = 0,094). Tidak ada perbedaan bermakna
tingkat kemampuan merawat keluarga pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol (P value=
0,298). Rekomendasi penelitian adalah panduan keluarga merawat usia lanjut yang mengalami
kehilangan pekerjaan dan pasangan hidup dapat dijadikan panduan bagi keluarga dan perawat
dalam memberikan asuhan keperawatan pada usia lanjut.



